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RINGKASAN

AHBID ALHAQQI NPM 2210016111021. EFEK PEMBERIAN PROBIOTIK
(Lactobacillus caseii) DALAM SISTEM BIOFLOK TERHADAP LAJU PERTUMBUHAN
DAN KELANGSUNGAN HIDUP IKAN LELE (Clarias sp.) di bawah bimbingan bapak Dr.
Ir. Abdullah Munzir, M.Si.

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juni sampai agustus di SMKN 3 Pariaman. Tujuan
penelitian ini adalah Menganalisis efek pemberian probiotik Lactobacillus caseii dalam sistem
bioflok terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias sp.). Manfaat dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang efek
pemberian probiotik Lactobacillus caseii dalam sistem bioflok terhadap laju pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan lele (Clarias sp.).

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Ikan uji yang digunakan adalah
benih ikan lele dengan ukuran 5-7 cm sebanyak 1200 ekor, Wadah penelitian yang digunakan
adalah kolam bundar diameter 2 m x tinggi 1,2 m yang terbuat dari kerangka besi lalu dilapisi
terpal A2 di isi air 75 cm dengan volume air 2.355 liter. Perlakuan A (Pemberian pakan tanpa
probiotik sebagai kontrol), Perlakuan B (Pemberian probiotik Lactobacillus casei dengan dosis
10 ml/kg pakan), Perlakuan C (Pemberian probiotik Lactobacillus casei dengan dosis 15 ml/kg

pakan), Perlakuan D (Pemberian probiotik Lactobacillus casei dengan dosis 20 ml/kg pakan).

Berdasarkan data kelangsungan hidup benih ikan lele (Clarias sp.) adalah 92% untuk
perlakuan D, 90% untuk perlakuan C, 86% perlakuan B dan 84% perlakuan A. Pertumbuhan
bobot mutlak terbesar terdapat pada perlakuan D (20 ml/kg) dengan nilai rataan 24,34 diikuti
dengan perlakuan C (15 ml/kg) dengan nilai rataan 21,79 diikuti dengan perlakuan B (10 mi/kg)
dengan nilai rataan 19,85 diikuti dengan perlakuan A (0 ml/kg) dengan nilai rataan 15,34.
Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan C (15 ml/kg) dengan nilai rataan
8,6 diikuti dengan perlakuan D (20 ml/kg) dengan nilai rataan 8,3 diikuti dengan perlakuan B (10
ml/kg) dengan nilai rataan 6,6 diikuti dengan perlakuan A (0 ml/kg) dengan nilai rataan 4,9.
Feed Convertion Rasio (FCR) terbesar terdapat pada perlakuan A (0 ml/kg) dengan nilai rataan
1,43 diikuti dengan perlakuan B (10 ml/kg) dengan nilai rataan 1,24 diikuti dengan perlakuan C
(15 ml/kg) dengan nilai rataan 1,17 dan FCR terkecil terdapat pada perlakuan D (20 ml/kg)
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dengan nilai rataan 1,12. Kualitas air selama penelitian masih dalam batas kelayakan untuk

kelangsungan hidup benih ikan lele.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan lele merupakan salah satu ikan air tawar yang hidup di sungai, danau dan waduk
( Kholil et. al., 2016). Ikan lele bernilai ekonomis penting untuk sumber pangan non kolestrol
dan diperdagangkan secara luas dengan harga Rp. 18.000,- per kg (Suherman et. al., 2014).
Benih ikan lele sudah mulai dibudidayakan, namun untuk mendapatkan varietas unggulan maka
diperlukan perhatian khusus dari pembudidaya agar rencana tersebut dapat tercapai.

Budidaya ikan lele memiliki keuntungan baik dalam sisi ekonomi dan kelestarian
lingkungan, ikan ini termasuk ikan bernilai ekonomis. Disisi harga, ikan lele sangat terjangkau
bagi masyarakat dan ikan ini sangat digemari khususnya bagi peminat pecel lele. Ikan lele

merupakan ikan yang memakan segalanya sehingga ikan ini tergolong ikan omnivora.

Pakan merupakan hal yang penting dan berpengaruh sangat besar dalam kesuksesan
produksi budidaya ikan, pakan pada ikan ditentukan oleh kemampuan ikan tersebut mencerna
pakan yang dikonsumsinya. Di saluran pencernaan, pakan yang terdiri dari senyawa kompleks
akan dirombak menjadi senyawa yang lebih sederhana. Saluran pencernaan mampu
mengoptimalkan kinerja enzim-enzim yang terdapat pada saluran pencernaan ikan sehingga
enzim-enzim tersebut bekerja secara optimal dalam proses penyerapan pakan. Kemampuan ikan
untuk mencerna pakan tergantung jenis dan jumlah enzim yang terkandung dalam saluran
pencernaan. Bakteri dalam saluran pencernaan antara lain bakteri asam laktat seperti
Lactobacillus, Carnobacterium dan beberapa kelompok Bacillus dan Pseudomonas. Bakteri
asam laktat adalah kelompok bakteri yang mampu mengubah karbohidrat (glukosa) menjadi

asam laktat.
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Menururt Irianto (2017), pemberian organisme probiotik dalam akuakultur dapat
diberikan melalui pakan, probiotik yang dicampurkan kedalam pakan berfungsi untuk menekan
populasi mikroba yang bersifat merugikan yang berada dalam saluran pencernaan, menghasilkan
senyawa anti mikroba yang akan menekan pertumbuhan mikroba pathogen, menghasilkan
senyawa imunostimulan untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan, menguraikan

senyawa-senyawa komplek menjadi sederhana sehingga mudah diserap.

Dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Fratiwi et. al., (2018), menunjukkan bahwa
penggunaan probiotik dalam pakan dengan dosis 30 ml/kg pada ikan depik (Rasbora tawarensis)
dengan pertumbuhan panjang mutlak berkisar 0,29-0,97 cm, pertumbuhan berat mutlak berkisar
0,11-0,41 gr, efisiensi pakan berkisar 29,87-77,83% dan kelangsungan hidup berkisar antara 60-
100%. Hal ini disebabkan oleh semakin tinggi dosis probiotik maka pertumbuhan ikan akan
semakin meningkat. Pada dosis 30 ml/kg pakan mampu meningkatkan jumlah bakteri yang
masuk kedalam saluran pencernaan dan bakteri probiotik dapat mendominasi lingkungan

pencernaan sehingga dapat mengurangi jumlah bakteri pathogen.

Mekanisme kerja probiotik yaitu menentukan populasi mikroorganisme menekan
pertumbuhan, mengurangi bahan-bahan yang tidak dapat dicerna dengan baik dan meningkatkan
protein dan vitamin pada pakan yang digunakan (Kompiang, 2000). Untuk menindaklanjuti
teknologi probiotik pada budidaya ikan ini, diperlukan kegiatan penelitian yang terkait probiotik
dengan bahan-bahan probiotik yang mudah didapatkan. Hal ini dilakukan untuk memecahkan
permasalahan keterbatasan dalam kemudahana mendapatkan probiotik karena belum banyak

yang menjual di toko-toko terdekat, atau menekan biaya produksi. Sehingga dibutuhkan inovasi-
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inovasi lokal yang diharapkan dapat membantu memecahkan persoalan-persoalan budidaya ikan

lele di lapangan.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai” Efek
Pemberian Probiotik (Lactobacillus caseii) Dalam Sistem Bioflok Terhadap Laju Pertumbuhan

dan Kelangsungan Hidup lkan Lele (Clarias sp.)”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana efek pemberian probiotik Lactobacilus caseii dalam sistem bioflok terhadap laju

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias sp.)?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis efek pemberian probiotik Lactobacillus caseii dalam sistem bioflok terhadap

laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias sp.)

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang
hasil efek pemberian probiotik Lactobacillus caseii dalam sistem bioflok terhadap laju

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias sp.)
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